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 The purpose of this study is to identify the typology and characteristics of 

rural tourism development in Bangka Belitung Province. The data 

collection method is carried out by collecting primary data, which consists 

of the level of development of rural tourism, conditions of tourist 

attractions, and supporting tourism infrastructure. The data was obtained 

through an in-depth interview. In addition, data on the potential conditions 

and problems of each tourist village was sought by conducting 

observations. The objectives of the study were answered using a descriptive 

analysis method with a spatial and statistical approach. The results of the 

analysis show that the development of rural tourism in Bangka Belitung 

Province includes pioneering, developing, and advanced rural tourism. The 

characteristics of tourist villages are dominated by coastal and cultural 

tourism. Accessibility is quite good, with access to most of the land roads, 

and there is public transportation for rural tourism. The facilities in rural 

tourism are quite good, starting from the availability of electricity, clean 

water, telephone and internet networks, homestays, places to eat, and 

souvenir shops. This study offers a macro-level description of the 

characteristics of rural tourism in Bangka Belitung Province, thus serving 

as a basis for broader policy formulation. 
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 Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi tipologi dan 

karakteristik pengembangan desa wisata di Provinsi Banga Belitung. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data 

primer berupa data tingkat perkembangan desa wisata, kondisi daya 

tarik wisata serta infrastruktur penunjang pariwisata. Data tersebut 

diperoleh dengan metode wawancara mendalam. Selain itu dicari data 

kondisi potensi dan masalah yang dimiliki oleh setiap desa wisata 

dengan melakukan observasi. Tujuan penelitian tersebut dijawab 

menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan spasial dan 

statistik. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa perkembangan 

desa wisata yang ada di Provinsi Bangka Belitung dikategorikan 

kedalam desa wisata rintisan, berkembang dan maju. Karakteristik 

atraksi desa-desa wisata didominasi oleh wisata pantai dan budaya. 

Aksesibilitas cukup baik dengan akses mayoritas jalan darat dan 

terdapat angkutan umum menuju desa-desa wisata tersebut. Amenitas 

desa-desa wisata cukup baik mulai dari ketersediaan listrik, air bersih, 

jaringan telepon dan internet, homestay, tempat makan serta toko oleh-

oleh. Penelitian ini memberikan gambaran karakteristik desa wisata 

secara makro dalam wilayah Provinsi Bangka Belitung sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar pembuatan kebijakan. 

 

 

 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1537930051&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1538555543&1&&
mailto:jithor@upi.edu
http://ejournal.upi.edu/index.php/Jithor
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1537930051&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1538555543&1&&
mailto:ulul-hidayah@ecampus.ut.ac.id
https://doi.org/10.17509/jithor.v8i1.78374
https://doi.org/10.17509/jithor.v8i1.78374


Journal of Indonesian Tourism, Hospitality and Recreation --- Volume 8, Nomor 1, April 2025 

58 – JITHOR Vol. 8, No.1, April 2025 – eISSN : 2654-4687 pISSN : 2654-3894 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan di tingkat desa 

merupakan sebuah upaya bersama yang 

dilakukan oleh berbagai stakeholder 

dalam meningkatan kualitas hidup 

dankesejahteraan masyarakat desa. 

Pembangunan desa merupakan 

implementasi pembangunan yang inklusif. 

Fokus utama pembangunan desa adalah 

pada pemberdayaan masyarakatnya, 

sehingga istilah yang sering digunakan 

adalah Pembangunan Masyarakat Desa 

(PMD). Pendekatan ini didasarkan pada 

tiga prinsip utama, yaitu prinsip 

pembangunan yang menyeluruh 

(integral), prinsip kemandirian, dan 

prinsip musyawarah bersama. 

Pembangunan di tingkat desa berdasarkan 

Undang-Undang Desa terbagi menjadi 

“desa membangun” dan “membangun 

desa“. Desa membangun merupakan 

pendekatan yang difokuskan pada satu 

desa tertentu, sementara itu membangun 

desa adalah pendekatan yang menitik 

beratkan pada pembangunan kawasan 

perdesaan. 

Pembangunan di tingkat desa 

merupakan usaha bersama antara 

pemerintah dan masyarakat desa dalam 

mengoptimalkan potensi sumber daya 

(alam, budaya, manusia) yang dimiliki 

desa dengan menjunjung tinggi semangat 

gotong royong.  Desa memiliki prioritas 

tersendiri dalam pembangunan wilayah di 

Indonesi setalah ditetapkannya Undang-

Undang Desa. Saat ini, orientasi 

pembangunan menjadikan desa sebagai 

pusat pertumbuhan. Mengadopsi dari 

konsep Growth Center, sebuah konsep 

pemabangunan wilayah yang 

dikembangkan oleh Francois Perroux 

yang menjelaskan bahwa pertumbuhan 

bukanlah sebuah proses yang terjadi di 

sembarang tempat, namun lebih sering 

muncul dan memusatkan diri pada 

wilayah-wilayah spesifik dengan 

pemantik yang berbeda kemudiaan 

menyebar ke wilayah sekitarnya. Hal ini 

lah yang disebut dengan spread effect. 

Desa sebagai pusat pertumbuhan 

setidaknya memiliki kriteria khusus 

sebagai leading sector. Adapun kriteria 

khusus dalam pengembangan desa 

berdasarkan potensi kawasannya adalah 

Kawasan Agri-Bisnis (Agriculture-

based), Kawasan Desa Nelayan (Fishery-

based), Kawasan Desa Industri (Home-

Industries-based), dan Kawasan Desa 

wisata (Potentially tourism-based) 

(Madiasworo, 2018).  

Desa wisata merujuk pada sebuah 

kawasan desa yang menyimpan potensi 

dan keunggulan serta daya tarik wisata 

dan berfungsi sebagai destinasi 

pariwisata. Desa wisata dibentuk dari 

integrasi akomodasi, amenitas dan atraksi 

dalam kehidupan masyarakat yang tetap 

menjaga tradisi dan tata cara lokal. 

Keharmonisan antara pariwisata dan 

kehidupan sehari-hari masyarakat 

menciptakan identitas unik yang menjadi 

ciri khas desa wisata. Desa wisata 

berperan penting dalam mendorong 

pembangunan ekonomi perdesaan melalui 

pengembangan sektor pariwisata. 

Pembangunan pariwisata diharapkan 

mampu memberdayakan masyarakat desa 

agar makin terampil dan produktif dalam 

berkarya hingga menggerakan roda 

ekonomi desa demi kepentingan bersama 

(Restiani & Susanto, 2023). Saat sebuah 

desa giat mengembangkan kekayaan 

alamnya, produk khasnya, dan kearifan 

lokal, maka akan berdampak positif bagi 

masyarakatnya dari segi pendapatran 

masyarakat, dan kemudian mendorong 

adanya pembangunan infrastrukrut, serta 

mendorong kemandirian desa (Hermawan 

et al., 2019). Selain itu, pengembangan 

wisata dapat menjadi alat strategis dalam 

mendorong pemerataan pembangunan, 

terutama di wilayah belum belum 

terjamah potensi dan belum berkembang 

(Dabamona & Salim, 2024). 

Pemerintah Provinsi Bangka 

Belitung menjadi salah satu daerah yang 
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memiliki prioritas dalam pengembangan 

desa wisata. Hal ini tertuang dalam 

Rencana pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) Provinsi Bangka 

Belitung Tahun 2017-2022. Data Dinas 

Pariwisata Provinsi Bangka Belitung 

menunjukkan bahwa hingga tahun 2023 

terdapat 77 desa wisata yang tersebar di 

seluruh kabupaten. Kabupaten dengan 

jumlah desa wisata yang paling banyak 

berada di Kabupaten Belitung sebanyak 

20 desa. Kemudian disusul dengan 

Kabupaten Belitung Timur dan Kabupaten 

Bangka Barat masing-masing sebanyak 16 

dan 13 desa. Perkembangan desa wisata di 

Provinsi Bangka Belitung belum mampu 

menunjang kesejahteraan masyarakat. Hal 

ini dapat dilihat bahwa persentasi 

penduduk di Provinsi Bangka Belitung 

mengalami peningkatan selama 3 tahun 

terakhir, 4,45% (2022), 4,52% (2023) dan 

4,55% (2024).  

Pariwisata menjadi salah satu 

sektor ekonomi yang berpeluang menjadi 

motor penciptaan lapangan kerja baru 

untuk mengungkit peningkatan 

kesejahteraan masyarakat serta 

menurunkan kemiskinan. Hal ini menarik 

untuk dilakukan penelitian bagaimana 

tipologi dan karakteristik desa-desa wisata 

yang ada di Provinsi Bangka Belitung. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran perkembangan, 

potensi serta masalah sektor pariwisata di 

perdesaan, khususnya di Provinsi Bangka 

Belitung. Sehingga potensi dan masalah 

tersebut dapat dijadikan sebagai dasar 

dalam penentuan strategi dan kebijakan 

pembangunan desa wisata yang dapat 

menyejahterakan masyarakat perdesaan. 

TINJAUAN PUSTAKA  

Pengembangan Desa Wisata 

Pengembangan Desa Wisata 

merupakan proses pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya alam dan 

budaya desa berperan sebagai komponen 

dasar atau fundamental dalam membentuk 

atraksi wisata. Dalam proses tersebut, 

terdapat serangkaian faktor penentu 

krusial dan perlu dipenuhi, yaitu adanya 

produk dan daya tarik wisata yang unik, 

dukungan sumber daya manusia, dan 

infrastruktur yang memadai (Persada et 

al., 2022; Utomo & Satriawan, 2018). 

Pembangunan desa wisata memiliki 

dampak yang signifikan dan beragam 

pada berbagai aspek baik sosial, ekonomi, 

maupun lingkungan. Pembangunan desa 

wisata tidak hanya berfungsi sebagai alat 

untuk menarik pengunjung, tetapi juga 

sebagai sarana memberdayakan 

masyarakat lokal dan menjaga 

keberlanjutan lingkungan. Salah satu 

dampak paling nyata dari pembangunan 

desa wisata adalah peningkatan ekonomi 

masyarakat lokal. Pengembangan desa 

wisata dapat meningkatkan penghasilan 

masyarakat, membuka peluang kerja baru, 

dan meningkatkan pendapatan dari sektor 

pariwisata. Desa wisata mengalami 

pertumbuhan ekonomi yang signifikan 

berkat peningkatan kunjungan wisatawan, 

yang berdampak positif pada pendapatan 

keluarga (Kurnianingtyas & Pratama, 

2024).  

Pembangunan desa wisata turut 

mempengaruhi ikatan sosial di 

masyarakat. Peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan desa 

wisata dapat menciptakan kolaborasi 

positif antara pemerintah, masyarakat, dan 

pemangku kepentingan lain (Anggraini & 

Marheni, 2023). Kolaborasi antar aktor 

seperti pemerintah, akademisi, dan 

masyarakat memiliki signifikasi dalam 

mengoptimalkan potensi yang ada demi 

keberlanjutan pengelolaan wisata 

(Achmad et al., 2023). Keberhasilan 

dalam mengoptimalkan potensi wisata 

lokal sangat bergantung pada keterlibatan 

masyarakat dan dukungan dari 

pemerintah. Pengembangan desa wisata 

dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga 

lingkungan dan budaya setempat.  

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1537930051&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1538555543&1&&


Journal of Indonesian Tourism, Hospitality and Recreation --- Volume 8, Nomor 1, April 2025 

60 – JITHOR Vol. 8, No.1, April 2025 – eISSN : 2654-4687 pISSN : 2654-3894 

 

Desa wisata membuka kesempatan 

yang luas dalam peningkatan 

pembangunan, namun terdapat beberapa 

tantangan yang harus dihadali serta resiko 

yang diminimalisir. Tantangan yang 

dihadapi dalam pengembangan desa 

wisata ini adalah memastikan pengelolaan 

yang baik dan peningkatan kualitas hidup 

masyarakatnya (Wahyuningsih & Kirono, 

2023). Tekanan dari pariwisata kadang-

kadang dapat memicu potensi 

penyimpangan sosial, yang perlu dikelola 

dengan bijaksana (Maharani & Hanif, 

2021). Selain itu, meningkatnya jumlah 

kunjungan wisata disisi lain akan 

menggangu keseimbangan lingkungan, 

khususnya pada peningkatan jumlah 

sampah yang ditimbulkan dari aktivitas 

wisata. Sehingga diperlukan kegiatan 

edukasi masyarakat tentang pengolahan 

limbah (Bagye et al., 2022). 

Pembangunan desa wisata 

seharusnya mengedepankan prinsip 

keberlanjutan yang mencakup analisis 

potensi dan dampak yang holistik. 

Kegiatan ini mengintegrasikan pendidikan 

dan pelatihan kepada masyarakat untuk 

memahami pentingnya praktik pariwisata 

berkelanjutan yang tidak hanya 

mendorong ekonomi tetapi juga 

melestarikan lingkungan dan budaya 

(Alimi & Darwis, 2023). Pendekatan 

pengembangan yang partisipatif, di mana 

masyarakat terlibat dalam semua aspek 

dari perencanaan hingga evaluasi, 

menjadi kunci untuk menciptakan dampak 

positif yang berkelanjutan (Cahyaningsih 

et al., 2023). Setiap pengembangan desa 

yang berpotensi memiliki keindahan 

alam, produk unggulan dan bahkan 

kearifan lokal akan berbanding lurus 

dengan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Meningkatkan kesadaran 

akan manfaat ekonomi dan sosial dari 

pariwisata membantu menciptakan rasa 

memiliki di antara penduduk setempat 

terhadap sumber daya wisata (Kualaria et 

al., 2022). 

Wisatawan Muda  

Desa wisata merupakan salah satu 

alternatif destinasi yang dapat dibagi 

menjadi beberapa tipologi berdasarkan 

karakteristik potensi yang dimiliki serta 

berdasarkan tingkat perkembangannya. 

Terdapat tiga kategori utama dalam 

tipologi desa wisata berdasarkan jenis 

potensinya yaitu desa wisata alam, desa 

wisata budaya, dan desa wisata kuliner. 

Masing-masing tipologi ini memiliki ciri 

khas dan daya tarik yang berbeda, yang 

berkontribusi pada pengembangan 

ekonomi dan sosial di masyarakat 

setempat (Nugroho et al., 2021). Desa 

wisata alam biasanya menawarkan daya 

tarik berbasis keindahan alam, seperti 

pegunungan, danau, atau kawasan hutan 

(Lestari & Azis, 2022). 

Desa wisata budaya fokus pada 

pengelolaan dan pelestarian kebudayaan 

lokal. Ini mencakup tradisi, adat istiadat, 

dan artefak budaya yang menjadi daya 

tarik bagi wisatawan (Sasono, 2023). 

Media publikasi memiliki peran penting 

dalam mempromosikan potensi budaya 

yang ada di desa, sehingga dapat menarik 

lebih banyak pengunjung (Aldino & 

Rizqi, 2023). Sedangkan Desa wisata 

kuliner menawarkan pengalaman bagi 

pengunjung untuk menikmati makanan 

khas serta proses pembuatan dan 

penyajiannya. Kuliner lokal dapat 

menjadi salah satu atraksi utama, dengan 

makanan dan minuman tradisional yang 

menarik perhatian wisatawan (Sutaguna et 

al., 2018). Diversifikasi produk kuliner 

tradisional harus ditingkatkan melalui 

pelatihan dan pengembangan 

keterampilan masyarakat setempat untuk 

meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola usaha kuliner sehingga dapat 

memperkuat daya tarik wisata (Evrianti et 

al., 2023).   

Tipologi desa wisata berdasarkan 

tingkat perkembangannya dapat 

diklasifikasikan kedalam empat kategori 

yaitu desa wisata rintisan, berkembang, 
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maju, dan mandiri. Masing-masing 

kategori ini mencerminkan tahapan dalam 

layanan dan infrastruktur wisata, sejauh 

mana masyarakat terlibat dalam 

pengelolaan, serta keberhasilannya dalam 

menarik pengunjung. Desa Wisata 

Rintisan merupakan desa wisata baru 

mulai berkembang dan biasanya ditandai 

dengan kondisi infrastruktur yang belum 

sepenuhnya siap. Pendekatan ini 

melibatkan partisipasi masyarakat secara 

terbatas serta membutuhkan peningkatan 

infrastruktur dan fasilitas pendukung 

wisata (Rizal et al., 2023). 

Desa Wisata Berkembang berada 

di tahap telah menunjukkan peningkatan 

dalam pengelolaan dan daya tarik bagi 

wisatawan. Desa-desa tersebut memiliki 

infrastruktur dasar yang sudah lebih baik 

dan lebih teratur dalam menawarkan 

layanan kepada pengunjung. Program 

pelatihan dan kolaborasi antara 

pemerintah desa dan warga lokal juga 

menjadi fokus utama dalam 

pengembangan desa wisata pada tingkat 

ini (Ibrahim et al., 2024; Kaharap et al., 

2024). Desa Wisata Maju merupakan desa 

yang telah berhasil membangun 

infrastruktur yang memadai dan 

menawarkan berbagai fasilitas yang 

menarik bagi wisatawan. Sehingga pada 

tahap ini desa wisata perlu meningkatkan 

promosi melalui media sosial dan 

keterlibatan aktif masyarakat dalam 

pengelolaan menjadi kunci keberhasilan 

(Kurniadin & Wawanudin, 2024). 

Sedangkan, Desa Wisata Mandiri adalah 

desa yang telah memiliki kemampuan 

untuk mengelola diri dan beroperasi 

secara otonom dalam menyediakan 

layanan kepada pengunjung. Desa-desa 

tersebut mampu menerapkan praktik 

pariwisata berkelanjutan dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

setempat (Salsabila et al., 2022).  

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan di 77 

Desa Wisata yang ada di Provinsi Bangka 

Belitung. Desa wisata tersebut tersebar di 

seluruh kabupaten yang ada di Provinsi 

Bangka Belitung. Terdapat 8 desa wisata 

di Kabupaten Bangka, 13 desa wisata di 

Kabupaten Bangka Barat, 9 desa wisata di 

Kabupaten Bangka Selatan, 11 desa 

wisata di Kabupaten Bangka Tengah, 20 

desa wisata di Kabupaten Belitung, dan 

16 desa wisata di Kabupaten Belitung 

Timur. Adapun persebaran dari desa 

wisata yang ada di Provinsi Bangka 

Belitung dapat dilihat pada Gambar 1. 

Penggunaan data primer dan 

sekunder dilakukan untuk mendukung 

analisis penelitian ini. Data primer berupa 

data pendapat pengurus pariwisata desa 

(Pokdarwis/BUMBDes) dan pemerintah 

desa terkait dengan potensi, masalah dan 

pengelolaan desa wisata; serta data 

kondisi objek wisata yang diberoleh dari 

hasil observasi lapang. Sedangkan data 

sekunder berupa data profil desa yang 

didapat dari data Podes Badan Pusat 

Statustik. Teknik analisis yang dilakukan 

adalah deskriptif kualitatif. Analisis 

deskriptif merupakan suatu teknik 

pengolahan data yang akan memberikan 

gambaran suatu fenomena dengan sudut 

pandang dari berbagai indikator 

(Spyromitros & Panagiotidis, 2022). 

Dalam teknik analisis deskriptif ini 

pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan spasial dan statistik (Hidayah 

et al., 2024).  
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Sumber: Indonesia Geospasial, 2024 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Alur Penelitian 

Sumber: Olah Data Penulis, 2024 

Langkah-langkah analisis deskriptif 

dengan pendekatan spasial dan statistik 

meliputi tahap tabulasi data, reduksi, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Gambar 2). Tabulasi data adalah proses 

strukturisasi data yang diperoleh di lapang 

dalam bentuk tabel. Hal ini bertujuan untuk 

meringkas dan memudahkan dalam proses 

analisis. Tahap kedua, reduksi data adalah 

pemilihan data-data hasil survei untuk 

diambil bagian-bagian yang dinilai penting. 

Reduksi data ini bertujuan untuk 

memfokuskan data sesuai dengan tujuan 

penelitian. Selanjutnya adalah tahapan 

penyajian data, dalam tahapan ini dilakukan 

pendekatan statistik dan spasial. Hal inilah 

yang membedakan analisis deskriptif ini 

dengan analisis deskriptif pada umumnya. 

Penyajian data pada penelitian ini bentuk 

tabel, grafik, serta peta. Tahapan tersebut 

dilakukan untuk mempermudah dalam 

memahami fenomena yang terjadi serta 
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merancang langkah-langkah kerja berikutnya 

berdasarkan pemahaman tersebut. Tahap 

terakhir melibatkan penarikan kesimpulan 

dan proses verifikasi. Pada tahap ini 

dilakukan interpretasi hasil analisis yang 

bersifat sementara (kesimpulan awal). 

Kesimpulan tersebuh harus didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten selama 

proses pengumpulan data di lapangan, 

sehingga diperoleh kesimpulan akhir yang 

kredibilitasnya tinggi. Dalam penrikan 

kesimpulan tersebut juga diperkuat dengan 

penjelasan berbagai teori yang mendukung 

dan relevan atas sebab atau akibat dari hasil 

analisis yang diperoleh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tipologi Desa-Desa Wisata di Provinsi 

Bangka Belitung 

Desa wisata merupakan suatu 

kawasan yang memiliki potensi dan 

keunikan daya tarik wisata baik wisata alam, 

budaya, maupun buatan (An & Alarcón, 

2020; Leite et al., 2023). Desa wisata 

memberikan pengalaman unik bagi 

wisatawan untuk merasakan kehidupan dan 

tradisi masyarakat di perdesaan dengan 

segala potensinya.  Kunci utama dalam 

pembangunan desa wisata adalah penguatan 

kearifan lokal yang merupakan keunikan 

suatu masyarakat desa yang berupa 

kebudayaan maupun tradisi yang dimiliki 

oleh masyarakat (Tang & Xu, 2023). Nilai-

nilai budaya dan tradisi tersebut akan 

menarik wisatawan mengunjungi Desa 

Wisata. Desa wisata sebagai salah satu 

program alternatif pembangunan desa yang 

berpotensi menstimulasi percepatan 

pembangunan memiliki prinsip-prinsip 

pengelolaan yang esensial mencakup, (1) 

pendayagunaan sarana dan prasarana yang 

merupakan aset masyarakat desa (2) 

Jaminan ketersediaan sarana dan prasarana 

demi keberlangsungannya. 

Pembangunan desa wisata 

merupakan salah satu alternatif dalam 

pembangunan ekonomi lokal yang bertujuan 

untuk dapat memeratakan kesejahteraan 

masyarakat (Tyas & Damayanti, 2018). 

Desa wisata mampu menjadi penggerak 

ekonomi desa dengan memberikan peluang 

kerja yang lebih banyak sebagai mata 

pencaharian masyarakat (Su et al., 2019). 

Dengan pembangunan desa wisata maka 

dapat mendorong pengurangan urbanisasi 

karena meningkatnya kapabilitas desa dalam 

menciptakan peluang kerja baru (Parsono et 

al., 2021). Adanya pembangunan desa 

wisata juga menjadi wadah pelestarian 

kekayaan budaya dan nilai-nilai kearifan 

lokal yang dipegang teguh oleh komunitas 

perdesaan. Tata kelola dapat dipegang oleh 

entitas Kelompok Masyarakat Sadar Wisata 

(Pokdarwis), Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dan koperasi. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1537930051&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1538555543&1&&


Journal of Indonesian Tourism, Hospitality and Recreation --- Volume 8, Nomor 1, April 2025 

64 – JITHOR Vol. 8, No.1, April 2025 – eISSN : 2654-4687 pISSN : 2654-3894 

 

 
Gambar 3. Tipologi Desa-Desa Wisata di Provinsi Bangka Belitung 

Sumber: Indonesia Geospasial, 2024 

 

Sebagai upaya mengukur 

keberhasilan pengembangan desa wisata 

serta menentukan strategi pembangunan desa 

wisata yang tepat sasaran, pemerintah 

mengklasifikasikan desa wisata dalah 

beberapa kategori. Klasifikasi desa wisata di 

Indonesia dikategorikan dalam 4 tingkatan 

yaitu rintisan, berkembang, maju dan 

mandiri. Desa wisata rintisan merujuk pada 

desa yang baru memulai operasional dalam 

sektor pariwisata dengan cakupan kegiatan 

yang masih terbatas. Desa wisata 

berkembang merupakan desa yang telah 

mencapai kestabilan operasional dan 

memiliki struktur pengelolaan yang 

terorganisasi dengan baik. Desa wisata maju 

adalah desa yang aktivitas pariwisatanya 

telah memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat 

setempat maupun wilayah sekitarnya. 

Sementara itu, desa wisata mandiri adalah 

desa yang telah berhasil menarik pengunjung 

dari cakupan wilayah yang lebih luas, 

menunjukkan tingkat kemandirian dalam 

pengelolaan dan pengembangan pariwisata. 

Pemeringkatan desa wisata dan 

penetapannya dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata Kota/Kabupaten. Indikator yang 

digunakan dalam penilaian desa wisata 

tersebut meliputi jumlah kunjungan, industri 

pariwisata yang berkembang, kesiapan skill 

dan SDM, diversifikasi produk dan atraksi 

wisata, serta amenitas pariwisata. 

Berdasarkan data dari Kementrian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

menunjukkan bahwa terdapat 77 desa wisata 

di Provinsi Bangka Belitung. Desa-desa 

wisata tersebut dikategorikan dalam desa 

wisata rintisan sebanyak 36 desa, desa wisata 

berkembang sebanyak 37 desa, dan desa 

wisata maju sebanyak 4 desa (Gambar 3). 

Adapun 4 desa wisata dengan kategori maju 

adalah Desa Terong dan Desa Keciput di 

Kabupaten Belitung; serta Desa Air Putih 

dan Desa Pelangas di Kabupetan Bangka 

Barat. Desa wisata tersebut adalah desa-desa 

wisata yang pernah mendapatkan 

penghargaan di Anugrah Desa Wisata 

Indonesia (ADWI). Desa Kreatif Terong 

menjadi juara harapan pada desa wisata 

terbaik ADWI 2023 kategori desa wisata 

maju. Desa Keciput menjadi juara 3 desa 

wisata kategori maju dalam ADWI 2024.  

Desa Wisata Budaya Jerieng yang berada di 

Desa Pelangas medapatkan penghargaan 300 

besar desa wisata menurut ADWI 2024.  
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  Desa wisata yang masih dalam 

kategori rintisan dan berkembang harus 

dapat didorong untuk menjadi desa wisata 

maju, serta desa wisata maju harus dapat 

didorong menjadi desa wisata mandiri. 

Terdapat beberapa faktor yang membuat 

desa wisata bisa menjadi desa wisata maju 

bahkan mandiri yaitu daya tarik 

wisata/atraksi, ekonomi/keuangan, 

manajemen/pengelolaan organisasi, dan 

sosial budaya (Anabestani & Mozafari, 

2018; Mohammadi et al., 2022). Strategi 

yang perlu dilakukan desa wisata yang 

berstatus rintisan untuk dapat naik menjadi 

berkembang adalah dengan mengidentifikasi 

dan menginventarisir potensi wisata dan 

selanjutnya mensosialisasikan potensi 

tersebut kepada masyarakat. Setelah 

dilakukan sosialisasi dan penyadaran potensi 

wisata desa, maka masyarakat perlu 

dilibatkan dalam proses penyusun rencana 

kerja pengembangan desa wisata, 

menentukan kebutuhan infrastruktur 

penunjang wisata serta program peningkatan 

keterampilan yang dibutuhkan dalam 

mendukung pembangunan siatas. 

Desa-desa wisata yang memiliki 

status berkembang perlu didorong menjadi 

desa wisata maju dengan 

mengimplementasikan kerangka kerja 

pengembangan yang mengarah pada 

pengoptimalisasian potensi dan karakteristik 

desa. Sebagai upaya menjada stabilitas serta 

meningkatkan jumlah pengunjung wisata 

maka masyarakat perlu menyusun paket 

wisata dan mempromosikannya. 

Pemeliharaan dan pengembangan fasilitas 

dan sarana prasarana mendukung wisata 

untuk menjaga kenyamanan pengunjung 

dalam berwisata seperti penyediaan sarana 

pusat informasi, rambu petunjuk, 

homestay/penginapan, toko penjualan 

cindera mata, serta  restoran/rumah makan. 

Serta mengikuti berbagai pelatihan terkait 

dengan pengelolaan pariwisata guna 

meningkat kualitas sumber daya manusia.  

Desa wisata dengan kategori maju 

tetap harus meningkatkan pengelolaan desa 

wisatanya dengan melakukan inovasi dan 

diversifikasi atraksi/produk yang menjadi 

daya tarik wisata dan disesuaikan dengan 

kebutuhan pasar. Mengupayakan konservasi 

sumber daya alam dan budaya agar tercipta 

pariwisata desa yang bekerlanjutan. Menjaga 

dan meningkatkan kualitas infrastruktur yang 

sudah dimiliki. Memfasilitasi penyediaan 

prasarana dan sarana yang inklusif, dan 

adaptif guna mengakomodasi masyarakat 

dengan mobilitas terbatas dan berkebutuhan 

khusus. Meningkatkan aksesibilitas dengan 

mengintegrasikan transportasi umum dari 

pusat pertumbuhan menuju ke desa wisata. 

Memperkuat pembangunan desa wisata 

dengan menjalin kerja sama antara kelompok 

masyarakat dengan berbagai pihak. 

Karakteristik Desa-Desa Wisata di 

Provinsi Bangka Belitung 

1. Karakteristik Aksesibilitas 

Aksesibilitas diartikan sebagai suatu 

kemudahan untuk menjangkau/mengakses 

sesuatu hal. Aksesibilitas dan transportasi 

berperan penting dalam mempermudah 

perjalanan wisawatawan ke destinasi 

pariwisata dengan memastikan jalur, kondisi 

jalan, serta transportasi yang tersedia, 

dimana faktor-faktor alternatif seperti jalan, 

waktu tempuh, dan biaya perjalanan dapat 

mempengaruhi kenyamanan dan efisiensi 

perjalanan yang berdampak pada 

peningkatan daya tarik dan kesuksesan 

destinasi wisata (Abdullah & Prihastuti, 

2023). Dalam kontek pembangunan 

pariwisata aksesibilitas sangat 

mempengaruhi pengalaman dan 

personalisasi pariwisata (Pai et al., 2020). 

Wisatawan harus memiliki rasa 

aman, nyaman dan mudah untuk menikmati 

perjalanan dan berkegiatan di destinasi 

wisata. Kualitas aksesibilitas yang baik 

meliputi ketersediaan, keterjangkauan, dan 

kenyamanan infrastruktur transportasi 

pariwisata (Tomej & Liburd, 2020). Semakin 

baik kualitas aksesibilitas maka semakin 

tinggi tingkat kepuasan wisatawan, dan 

sebaliknya (Chin et al., 2018). Kondisi 

aksesibilitas yang baik dapat memberikan 

pengalaman berwisata yang positif dan 
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berpotensi menurunkan biaya perjalanan 

(Friman et al., 2020). Kualitas aksesibilitas 

yang baik akan memengaruhi wisatawan 

dalam menentukan keputusan perjalanan 

sehingga mempengaruhi banyaknya jumlah 

pengunjung desa wisata (Martínez et al., 

2019). Aksesibilitas desa wisata dapat dilihat 

dari kondisi dan moda transportasi baik 

umum maupun pribadi menuju lokasi desa-

desa wisata tersebut dan juga menuju area 

sekitar destinasi wisata. Pengelola pariwisata 

memiliki kewajiban dalam pemenuhan 

kebutuhan sarana, prasarana dan sistem 

transportasi baik jalur laut, udara maupun 

darat yang layak menuju ke destinasi desa 

wisata.  

Kondisi sarana jalan di Provinsi 

Bangka Belitung umumnya dalam kondisi 

baik mulai dari jalan arteri, kolektor, maupun 

jalan lingkungan. Jenis perkerasan jalan di 

desa-desa wisata yang ada di Provinsi 

Bangka Belitung mayoritas adalah aspal dan 

beton dengan kondisi yang baik dan dapat 

dilalui sepanjang tahun. Kondisi prasarana 

jalan seperti penerangan jalan juga sudah 

cukup tersedia dan memadai. Hanya saja 

masih terdapat 2 desa wisata yang tidak ada 

penerangan jalan adalah Desa Wisata 

Jerangkat Ketap dan Desa Wisata Kelekak 

Durin Tiuk, di Kabupaten Bangka Barat. 

Akses menuju lokasi desa-desa 

wisata di Provinsi Bangka Belitung dapat 

dicapai dengan darat, air maupun keduanya 

(Tabel 1). Secara umum akses menuju desa-

desa wisata di Provinsi Bangka Belitung 

adalah dengan askes darat yaitu sebanyak 66 

desa, namun terdapat beberapa desa yang 

memiliki akses darat dan air yaitu sebanyak 

9 desa wisata. Terdapat desa wisata yang 

hanya dapat diakses melalui jalur air yaitu 

Desa Wisata Bukulimau, Kecamatan 

Manggar, Kabupaten Belitung Timur dan 

Desa Wisata Pulau Seliu, Kecamatan 

Membalong, Kabupaten Belitung. Kedua 

desa tersebut adalah desa yang berada di 

pulau kecil terpisah dari daratan Pulau 

Belitung. 

Akses desa wisata yang hanya dapat 

dilalui dengan transportasi air memberikan 

tantangan tersendiri dalam pengembangan 

wisata. Salah satu strategi pengembangan 

potensi desa wisata dengan akses terbatas 

adalah dengan kolaborasi dengan desa wisata 

sekitar yang masih dalam satu kecamatan 

yang sama. Kolaborasi antar desa wisata 

tersebut dilakukan dengan membuat paket 

wisata yang menawarkan beberapa destinasi 

wisata di beberapa desa dalam satu 

rangkaian kunjungan wisata. Dengan 

kerjasama antar desa dapat mempercepat 

pertumbuhan dan pemerataan ekonomi 

masyarakat sehingga dapat mewujudkan 

kemandirian desa secara bersamaan. 

Akses menuju lokasi desa-desa 

wisata di Provinsi Bangka Belitung dapat 

dicapai dengan darat, air maupun keduanya 

(Tabel 1). Secara umum akses menuju desa-

desa wisata di Provinsi Bangka Belitung 

adalah dengan askes darat yaitu sebanyak 66 

desa, namun terdapat beberapa desa yang 

memiliki akses darat dan air yaitu sebanyak 

9 desa wisata. Terdapat desa wisata yang 

hanya dapat diakses melalui jalur air yaitu 

Desa Wisata Bukulimau, Kecamatan 

Manggar, Kabupaten Belitung Timur dan 

Desa Wisata Pulau Seliu, Kecamatan 

Membalong, Kabupaten Belitung. Kedua 

desa tersebut adalah desa yang berada di 

pulau kecil terpisah dari daratan Pulau 

Belitung. 

Tabel 1. Jumlah Desa-Desa Wisata di 

Provinsi Bangka Belitung berdasarkan Jenis 

Kondisi Akses 

Sumber: Data penulis (2024) 

 

 

 

 

 

 

Jenis Akses Menuju  
Desa Wisata 

Maju Berkembang Rintisam 

Air  2  
Darat 4 29 33 
Darat dan Air 

 
6 3 
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Tabel 2. Kondisi Angkutan Umum di 

Desa-Desa Wisata Provinsi Bangka 

Belitung 

Kondisi Angkutan 
Umum 

Kategori Desa Wisata 

Maj
u 

Berkemban
g 

Rintisa
n 

Ada, dengan trayek tetap 

Setiap hari    
Hanya siang hari 2 20 23 
Siang dan malam hari 1 5 2 
Tidak setiap hari    
Hanya siang hari   3 

Ada, tanpa trayek tetap 

Setiap hari    
Hanya siang hari  1  
Tidak setiap hari    
Hanya siang hari  1 2 
Tidak ada angkutan 
umum 

1 10 6 

Total Keseluruhan 4 37 36 

Sumber: Data penulis (2024) 

Desa-desa wisata di Provinsi 

Bangka Belitung dapat diakses dengan 

kendaraan pribadi dan kendaraan umum. 

Desa wisata yang memiliki jalur angkutan 

umum sebanyak 60 desa (78%) (Tabel 2). 

Akses kendaraan umum yang dapat 

digunakan menuju lokasi desa-desa wisata 

tersebut adalah bus, angkutan kota 

(angkot), ojek, travel, serta kapal 

penyebrangan. Dari berbagai jenis 

angkutan umum yang tersedia di desa-

desa wisata Provinsi Bangka belitung 

sebagian kecil tidak memiliki trayek tetap. 

Desa wisata yang tidak memiliki 

angkutan umum dengan trayek tetap 

adalah Desa Wisata Bukulimau dan Desa 

Wisata Lalang yang berada di Kecamatan 

Manggar, Desa Wisata Dukong, 

Kecamatan Simpang Pesak, ketiga desa 

tersebut berada di wilayah administratif 

Kabupaten Belitung Timur; serta Desa 

Wisata Pesisir Tanjung Rusa, Kecamatan 

Membalong, Kabupaten Belitung. 

Adapun sisanya sebanyak 17 (22%) desa 

wisata di Provinsi Bangka Belitung tidak 

memiliki transportasi umum menuju 

lokasi-lokasi tersebut. Penyediaan 

trasnportasi umum menjadi penting dalam 

mewujudkan pembangunan pariwisata 

yang berkelanjutan, secara ekologis emisi 

karbon  

yang dihasilkan akan lebih sedikit apabila 

pengunjung melakukan perjalanan wisata 

dengan transportasi umum (Kastenholz et 

al., 2018). Adanya trasnportasi umum 

yang berkualitas akan mendorong 

wisatawan untuk mengunjungi lebih 

banyak tempat di sekitar dan menikmati 

lebih banyak kegiatan rekreasi terkait 

(Zientara et al., 2025). 

 

2. Karakteristik Amenitas 

Amenitas merupakan sarana dan 

prasarana yang menunjang kebutuhan 

wisatawan dalam berwisata (Surya & 

Ningsih, 2021). Amenitas dibutuhkan 

untuk memenuhi kebutuhan wisatawan 

agar dapat menikmati atraksi dan 

memberikan pengalaman wisata secara 

maksimal. Kelengkapan amenitas dalam 

objek wisata menjadi salah satu faktor 

pendorong seseorang untuk memulai 

perjalanan wisata (Hermawan et al., 

2019). Amenititas meliputi informasi 

rekreasi, pemandu dan operator wisata, 

penginapan, tempat makan, fasilitas 

belanja, serta fasilitas lainnya yang 

menunjang kebutuhan wisatawan 

(Robustin et al., 2018). Penyediaan 

infrastruktur penunjang pariwisata sangat 

penting bagi kemajuan dan pertumbuhan 

pariwisata dalam jangka panjang. 

Listrik merupakan sarana 

pelayanan minimum masyarakat yang 

juga merupakan amenitis dasar dalam 

pembangunan pariwisata (Guo & Li, 

2024). Ketersediaan jaringan listrik pada 

desa-desa wisata di Provinsi Bangka 

Belitung dalam kondisi yang cukup baik. 

Data Potensi Desa 2023 menunjukkan 

bahwa seluruh keluarga yang tinggal di 

desa-desa wisata yang ada di Provinsi 

Bangka Belitung telah teraliri listrik 

(Tabel 3). Listrik tersebut mayoritas 

bersumber dari PLN, namun ada beberapa 

desa yang memiliki alternatif sumber 

listrik lainnya seperti dari diesel, atau 
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tenaga surya seperti yang ada di 13 desa 

wisata. Pemenuhan listrik keluarga di 

desa-desa wisata ini belum merata hal ini 

terlihat bahwa masih ada penduduk yang 

belum teraliri listrik baik di desa wisata 

dengan kategori maju, berkembang, dan 

rintisan. Di desa wisata maju yaitu Desa 

Kreatif Terong, masih memiliki 3 

keluarga yang tidak teraliri listrik. 

Ketidakterlayanan listrik pada sebagian 

masyarakat dimungkinkan karena kondisi 

tata letak geografis permukiman 

penduduk yang terisolasi. Hal ini menjadi 

tantangan tersendiri dalam pembangunan 

pariwisata desa, apabila pemenuhan listrik 

masyarakatnya sudah terpenuhi dengan 

baik, maka pemenuhan listrik untuk 

pariwisata desanya akan menjadi mudah.  

Tabel 3. Jumlah Desa-Desa Wisata di 

Provinsi Bangka Belitung berdasarkan 

Pemenuhan Listrik Keluarga  
Listrik Penduduk Maju Berkembang Rintisan 

PLN 4 37 36 
Non PLN 

 
3 10 

Tidak Teraliri 
Listrik 

1 5 10 

Sumber: Data penulis (2024) 

Air memiliki peran yang sangat 

penting dalam menjaga kelangsungan 

hidup manusia dan tidak dapat digantikan 

(Mishra, 2023). Pemenuhan air bersih 

bagi masyarakat dipengarihi oleh 

ketersediaan sumber daya air, jumlah 

penduduk, dan kemampuan ekonomi 

(Gomez et al., 2019). Pentingnya 

penyediaan sarana air bersih dalam 

pengembangan pariwisata. Pemenuhan air 

bersih di desa-desa wisata yang ada di 

Provinsi Bangka Belitung dipenuhi dari 

berbagai sumber baik air isi ulang, air 

kemasan bermerek, ledeng dengan 

meteran (PAM/PDAM), sumur, maupun 

sumur bor atau pompa (Tabel 4). 

Pemenuhan air bersih didominasi oleh air 

isi ulang. Hal ini karena kualitas air sumur 

dan air sungai di Provinsi Bangka 

Belitung mulai mengalami pencemaran 

akibat sedimentasi limbah tambang 

(Susanti et al., 2022). Penggunaan air 

sumur galian atau sumur pompa hanya 

digunakan untuk kepentingan Mandi Cuci 

Kakus (MCK).  

Tabel 4. Jumlah Desa-Desa Wisata Provinsi Bangka Belitung berdasarkan Sumber Air Bersih  

Sumber Air 
Kategori Desa Wisata 

Maju Berkembang Rintisan 

Minum 

Air isi ulang 3 29 28 
Air kemasan bermerek 

 
2 

 

Ledeng dengan meteran (PAM/PDAM) 
 

1 
 

Sumur 
 

3 7 
Sumur bor atau pompa 1 2 1 

MCK 

Ledeng dengan meteran (PAM/PDAM)  6 1 
Mata air   1 
Sumur 1 21 25 
Sumur bor atau pompa 3 9 9 
Sungai/danau/kolam/waduk/situ/embung/bendungan  1  

Sumber: Data penulis (2024) 

Telekomunikasi menjadi salah satu 

infrasntruktur penunjang pariwisata yang 

penting. Secara umum setiap desa wisata di 

Provinsi Bangka Belitung telah memiliki 

akses telokomunikasi yang baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan keberadaan menara 

Base Transceiver Station (BTS) di setiap 

desa wisata baik yang berada dalam kategori 

maju, berkembang, maupun rintisan (Tabel 

5). Rata-rata desa wisata maju memiliki 

jumlah menara BTS yang lebih banyak 

daripada desa wisata berkembang dan 

rintisan. Meskipun masih ada beberapa desa 

wisata berkembang dan rintisan yang belum 

memiliki menara pemancar sinyal telepon 

seluler, namun pemenuhan jaringan masih 

bisa diperoleh dari pemancar sinyal di desa-

desa sekitarnya. Adapun desa wisata yang 
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belum memiliki menara pemancar sinyal 

dengan kondisi sinyal lemah adalah Desa 

Wisata Kampung Gedong Lumut, 

Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka; 

Desa Wisata Seribu Bagan Air Nyatoh, 

Kecamtan Simpang Teritip, Kabupaten 

Bangka Barat; Desa Wisata Air Panas 

Nyelanding, Kecamatan Air Gegas, 

Kabupaten Bangka Selatan; Desa Wisata 

Batu Beriga, Kecamatan Lubuk Besar, dan 

Desa Wisata Terak Kecamatan Simpangkatis 

yang ada di Kabupaten Bangka Tengah; 

Desa Wisata Lintang, Kecamatan Simpang 

Renggiang, Kabupaten Belitung Timur. 

Jumlah operator layanan komunikasi di 

desa-desa wisata Provinsi Bangka Belitung 

juga cukup beragam. Jumlah operator 

telepon seluler yang dapat dimanfaatkan 

masyarakat dan pengunjung di desa wisata 

berkisar antara satu hingga enam jenis 

operator, dengan rata-rata tiap desa memiliki 

tiga jenis operator telepon seluler. 

Tabel 5. Kondisi Infrastruktur 

Telekomunikasi di Desa-Desa Wisata 

Provinsi Bangka Belitung 
Kondisi 

Indrastruktur 
Telekomunikasi 

Kategori Desa Wisata 

Maju Berkembang Rintisan 

Jumlah menara Base Transceiver Station (BTS) 

Rata-rata 3 2 2 
Min  2 0 0 
Maks  4 6 5 

Jumlah operator layanan komunikasi telepon seluler 

Rata-rata 4 3 3 
Min  4 2 1 
Maks  4 6 6 

Sumber: Data penulis (2024) 

Akses internet di destinasi menjadi 

suatu hal yang penting, karena di era saat ini 

sebagian besar wisatawan menggunakan 

perangkat seluler dan komputer selama 

perjalanan (Liberato et al., 2018). Rata-rata 

kondisi jaringan telepon seluler yang 

dimiliki oleh desa-desa wisata Provinsi 

Bangka Belitung memiliki sinyal yang kuat 

dan sangat kuat (Tabel 6). Adapun desa 

wisata yang masih memiliki sinyal lebih ini 

ada pada kategori desa wisata berkembang 

dan rintisan. Desa Wisata Kampung Gedong 

Lumut, kecamatan Belinyu, Kabupaten 

Bangka memiliki kondisi sinyal yang lemah 

dengan jenis silnyalnya 2,5G/E/GPRS. Desa 

Wisata Seribu Bagan Air Nyatoh, 

Kecamatan Simpang Teritip, Kabupaten 

Bangka Barat; Desa Wisata Air Panas 

Nyelanding, Kecamatan Air Gegas, 

Kabupaten Bangka Selatan; Desa Wisata Air 

Saga, Kecamatan Tanjung Pandan, 

Kabupaten Belitung memiliki kondisi sinyal 

yang masih 3G/H/H+/EVDO. Ketersediaan 

jaringan komunikasi yang representatif 

menjadi faktor penting dalam 

pengembangan pariwisata. Adanya fasilitas 

tersebut di lokasi wisata memberikan 

kenyamanan dalam berkomunikasi selama 

berwisata, wisatawan dapat menyebarkan 

informasi kondisi terkini kawasan wisata 

yang sedang dikunjungi (Kummu et al., 

2011; Matulessy et al., 2020). 

Tabel 6. Jumlah Desa-Desa Wisata di 

Provinsi Bangka Belitung berdasarkan 

Kondisi Jaringan Telepon Seluler 
Sinyal Telepon 

Seluler 

Kategori Desa Wisata 

Maju Berkembang Rintisan 

Sinyal lemah 

2,5G/E/GPRS 
 

1 
 

3G/H/H+/EVDO 
 

1 2 
4G/LTE 

 
2 2 

Sinyal kuat 

4G/LTE 1 20 19 

Sinyal sangat kuat 

4G/LTE 3 13 13 

Sumber: Data penulis (2024) 

Peningkatan pengembangan 

pariwisata secara tidak langung berdampak 

pada peningkatan produksi sampah yang 

dihasilkan dari kegiatan tersbeut. 

Pengelolaan dan pengolahan air limbah 

merupakan tantangan besar, bahkan di 

destinasi negara maju dan kaya (Pan et al., 

2018). Sehingga, tata kelola yang baik dalam 

pengelolaan limbah menjadi hal yang 

penting dalam terwujudnya pembangunan 

pariwisata yang berkelanjutan, khususnya 

pada kawasan pesisir dan kepulauan kecil 

(Fuldauer et al., 2019). Dalam pengelolaan 

limbah di desa-desa wisata Provinsi Bangka 

Belitung dalam kategori baik. Penduduk 

desa-desa wisata mayoritas telah memiliki 

jamban sendiri dengan temban pembuangan 

akhirnya dengan tangki septik (Tabel 7). Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak ada lagi (0%) 
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masyarakat yang melakukan Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS), yang artinya 

masyarakat desa-desa wisata tersebut sudah 

menerapkan sanitasi yang baik. Hanya saja 

untuk pembuangan limbah cair masyarakat 

masih banyak yang menggunakan 

drainase/lubang tanah terbuka, hal tersebut 

perlu menjadi perhatian bersama. 

Tabel 7. Jumlah Desa Wisata Provinsi Bangka Belitung berdasarkan jenis Pengelolaan Limbah 

Masyarakat 

Sarana Pengolahan Limbah 
Kategori Desa Wisata 

Maju Berkembang Rintisan 

Sarana pembuangan Air Besar 

Jamban Sendiri 4 36 36 
Jamban Umum 

 
1 

 

Sarana Tempat Pembuangan Akhir Tinja 

IPAL 
 

1 
 

Lubang tanah 
 

1 
 

Tangki septik 4 35 36 

Sarana Pembungan Limbah Cair 

Dalam lubang atau tanah terbuka 2 17 17 
Drainase (got/selokan) 1 11 6 
Lubang resapan 1 9 13 

      Sumber: Data penulis (2024) 

 

Kegiatan wisata secara tidak langung 

akan sangat berhubungan dengan 

pengembangan sektor industri mikro dan 

kecil (IKM) (Deyshappriya & Nawarathna, 

2020). IKM adalah salah satu sektor 

pendukung pariwisata. Setiap kegiatan 

wisata pasti diikuti dengan kebutuhan buah 

tangan atau oleh-oleh sebagai kenang-

kenangan, industri-industri tersebutlah yang 

berperan untuk memenuhi kebutuhan oleh-

oleh tersebut (Rosalina & Wahyudin, 2021). 

IKM yang berkembang di desa-desa wisata 

Provinsi Bangka Belitung didominasi oleh 

industri pengolahan makanan dan minuman, 

industri pengolahan kayu, barang dari kayu, 

barang anyaman dari bambu, rotan dan 

sejenisnya (Tabel 8).  

Pembangunan desa membutuhkan 

diversifikasi sektor ekonomi primer 

perdesaan dalam hal ini sektor pertanian. 

Salah satu cara untuk menambah nilai pada 

pertanian adalah dengan membangun desa 

wisata. Pertanian tidak hanya dapat  

 

dijadikan sebagai objek lokasi wisata dengan 

mengenalkan budaya bertani, namun hasil 

olahan pertanian digunakan sebagai 

penunjang pariwisata seperti souvenir dan 

wisata kuliner tradisional (Shen et al., 2019). 

Makanan tradisional memainkan peran 

penting dalam pengalaman wisatawan serta 

menjadi sarana edukasi yang digunakan oleh 

orang tua untuk mengenaklan budaya 

perdesaan dalam mendidik anak-anaknya. 

Sehingga, pemenuhan kebutuhan sarana 

tempat makan menjadi suatu hal yang 

penting dalam pengembangan desa wisata 

(Kim, 2018). Fasilitas tempat makan di desa-

desa wisata Provinsi Bangka Belitung sudah 

cukup merata (Tabel 9). Hampir semua desa 

wisata memiliki warung makan bahkan 

sebagian memiliki restauran. Dalam 

pengembangan desa wisata sebaiknya 

penyediaan rumah makan dilakukan dengan 

memberdayakan masyarakat, sehingga 

berdampak positif terhadap perekonomian 

masyarakat (Sulaiman et al., 2023). 

Tabel 8. Jenis Industri Mikro dan Kecil di Desa-Desa Wisata Provinsi Bangka Belitung 

Jenis Industri Mikro dan Kecil 
Kategori Desa Wisata 

Maju Berkembang Rintisan 

Furnitur 5 113 46 
Barang logam 2 43 24 
Tekstil  1 6 14 
Pakaian jadi 3 52 23 
Barang galian  9 88 40 
Kayu/Bambu/Rotan 9 142 108 
Makanan  31 833 423 
Minuman  10 200 105 
Percetakan  1 18 4 
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Jenis Industri Mikro dan Kecil 
Kategori Desa Wisata 

Maju Berkembang Rintisan 

Alat angkutan lainnya  5 73 54 
Kerajinan lainnya 1 17 40 

Sumber: Data penulis (2024) 

Tabel 9. Jumlah Tempat Makan di Desa-Desa 

Wisata Provinsi Bangka Belitung 

Tempat Makan 
Kategori Desa Wisata 

Maju Berkembang Rintisan 

Restoran 
Rata-rata 2 1 1 
Min  0 0 0 
Maks  5 6 9 

Warung Makan 
Rata-rata 9 14 21 
Min  0 1 0 
Maks  27 73 312 

Sumber: Data penulis (2024) 

Tabel 10. Jumlah Tempat Belanja di Desa-

Desa Wisata Provinsi Bangka Belitung 

Tempat Belanja 
Kategori Desa Wisata 

Maju Berkembang Rintisan 

Minimarket 
Rata-rata 0 0 0 
Min  0 0 0 
Maks  0 3 1 

Warung Kelontong 
Rata-rata 37 45 38 
Min  24 8 10 
Maks  61 160 89 

Sumber: Data penulis (2024) 

Penyediaan sarana perdagangan 

dan jadi salah satu penunjang dalam 

memenuhi kebutuhan pengunjung. Desa-

desa wisata di Provinsi Bangka Belitung 

memiliki tempat belanja berupa 

minimarket atau toko kelontong (Tabel 

10). Selain menjual kebutuhan sehari-hari 

untuk melayani masyarakat, keberadaan 

minimarket dan juga warung kelontong 

dapat difungsikan sebagai toko souvenir 

yang menjual cinderamata atau hasil 

produk olahan masyarakat. Hal ini seperti 

yang diterapkan dalam pembangunan 

pariwisata di Korea Selatan dengan 

menjadikan kompleks pertokoan, pasar, 

supermatket, minimarket, dan toko-toko 

kecil sebagai salah satu destinasi wisata 

yang menjual pernak-pernik atau jajanan 

khas warga lokal (Lee & Kim, 2018). 

Toko cinderamata merupakan media 

untuk memasarkan produk hasil karya  

 

 

masyarakat setempat yang akan dibeli 

oleh setiap wisatawan (Marangkun & 

Thipjumnong, 2018). Penyediaan fasilitas 

tersebut sangat penting bagi pariwisata, 

dan cenderamata memberikan kesan 

kepuasan bagi wisatawan untuk dapat 

mengingat kembali pengalaman wisata 

yang telah dilakukan. Menyediakan toko 

suvenir penting untuk memberikan 

pengalaman yang mengikat bagi 

pengunjung suatu objek wisata (Rohimah 

et al., 2018). 

Tabel 11. Jumlah Tempat Menginap di Desa-

Desa Wisata Provinsi Bangka Belitung 
Tempat 

Menginap 
Kategori Desa Wisata 

Maju Berkembang Rintisan 

Penginapan 
Rata-rata 12 1 1 
Min  1 0 0 
Maks  24 23 5 

Hotel 
Rata-rata 1 0 0 
Min  0 0 0 
Maks  3 3 1 

Sumber: Data penulis (2024) 

Penginapan merupakan fasilitas 

penunjang yang dibutuhkan untuk 

menahan wisatawan untuk berkunjung 

lebih lama. Semakin lama waktu 

kunjungan wisata yang dilakukan oleh 

setiap wisatawan, maka meningkatkan 

potensi pengeluraan wisatawan yang 

semakin banyak (Mudarra-Fernández et 

al., 2019). Banyaknya pengeluaran yang 

dihabiskan oleh pengunjung disuatu 

wisata akan memperbesar perputaran 

ekonomi masyarakat desa, hal ini 

berdampak pada tingginya efek 

pengganda yang dihasilkan (Nugraha & 

Flora, 2022). Sarana penginapan dan hotel 

di desa-desa wisata Provinsi Bangka 

Belitung belum cukup merata (Tabel 11). 

Terdapat beberapa desa wisata yang 

memiliki pennginapan dan atau hotel 

hingga 24 tempat, namun ada juga desa 

wisata yang belum memiliki 
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penginapan/hotel sama sekali. Strategi 

pemenuhan kebutuhan sarana tersebut 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

rumah-rumah warga sebagai homestay. 

Selain bertujuan untuk pemberdayaan 

masyarakat, pengembangan homestay di 

desa wisata sebagai sarana menawarkan 

pengalaman budaya otentik kepada tamu. 

Homestay sebagai akomodasi alternatif 

memberikan kesempatan bagi wisatawan 

untuk tinggal dan merasakan budaya, 

kuliner, serta aktivitas lokal yang 

dilakukan oleh masyarakat perdesaan 

(Dey et al., 2020). 

3. Karakteristik Atraksi 

Atraksi merupakan kegiatan atau 

objek yang menjadi daya tarik wisata. 

Atraksi merupakan suatu potensi alam, 

budaya, maupun kreatifitas masyarakat 

desa yang dapat ditawarkan ke 

pengunjung sebagai pengalaman 

berwisataemp. Semakin banyak atraksi 

wisata yang dapat disajikan suatu desa, 

maka akan menjadi peluang semakin lama 

durasi kunjungan wisatawan (Rahmatika 

& Suman, 2020). Sehingga hal tersebut 

mampu menumbuhkan kegiatan ekonomi 

yang berdampak pada meningkatkan 

kesejahteraan dan pemberdayaan 

masyarakat setempat (Arismayanti et al., 

2019). Jumlah atraksi wisata di desa-desa 

wisata Provinsi Bangka Belitung sangat 

bervariasi, semakin maju desa wisata 

semakin banyak atraksi wisata yang 

dimiliki (Tabel 12). Rata-rata desa maju 

memiliki 10 atraksi desa wisata dengan 

maksimal atraksi yang dimiliki 14 

kegiatan yaitu di Desa Air Putih yang 

mengedepankan atraksi wisata budaya. 

Sedangkan, desa wisata berkembang dan 

rintisan rata-rata memiliki 3 atraksi 

wisata.  

Tabel 12. Jumlah Atraksi di Desa-Desa 

Wisata Provinsi Bangka Belitung 
Jumlah Atraksi 

Wisata 
Maju Berkembang Rintisan 

Rata-rata 10 3 3 
Min  6 1 1 
Maks  14 8 7 

Sumber: Data penulis (2024) 

 
Gambar 4. Jenis Daya Tarik Wisata di 

Desa-Desa Wisata Provinsi Bangka 

Belitung 

Sumber: Data penulis, 2024 

Daya tarik dibagi menjadi 3 jenis 

yaitu alam, budaya, dan buatan. Jenis 

atraksi yang ada di desa-desa wisata 

Provinsi Bangka Belitung adalah wisata 

alam dan budaya (Gambar 4). Sebagai 

provinsi kepulauan, potensi wisata alam 

yang paling mendominasi adalah wisata 

pantai dan pulau pulau kecil dengan batu 

geosite yang mengelilingi pantai. Wisata 

alam lainnya yang juga banyak dimiliki 

oleh setiap desa wisata adalah wisata 

hutan konservasi yang menyuguhkan 

atraksi wisata air terjun, pemandian 

sumber mata air alami, dan bumi 

perkemahan. Wisata budaya Provinsi 

Bangka Belitung juga hampir dimiliki 

oleh setiap desa wisata. Potensi wisata 

budaya ini dipengaruhi oleh keragaman 

suku bangsa dan agama penduduk yang 

tinggal di Provinsi Bangka Belitung. 

Penduduk Bangka Belitung merupakan 

masyarakat dengan mayoritas etnis 

melayu yang masih menjaga tradisi dan 

adat-istiadat setempat. Salah satu budaya 

yang menarik adalah budaya etnis 

Tionghoa yang masih berkembang dan 

dilestarikan, penduduk etnis Tionghoa 

sudah lama mendiami wilayah tersebut 

dan masih punya sejarah dengan 

Tiongkok. Provinsi Bangka Belitung 

merupakan daerah yang pernah 

ditaklukkan oleh Kerajaan Majapahit, 

Sriwijaya dan juga Kerajaan Mataram, 

sehingga ditemukan banyak benda-benda 

peninggalan sejarah.  
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Daya tarik yang dimiliki oleh 

suatu objek wisata tersebut merupakan 

motivasi awal seorang wisatawan untuk 

melakukan kunjungan (Suhartanto et al., 

2020). Kualitas destinasi atau daya tarik 

wisata menjadi unsur penting yang tidak 

dapat dipisahkan dalam pembangunan 

pariwisata. Daya tarik wisata harus terus 

dilakukan inovasi dengan pemanfaatan 

teknologi sehingga dapat terjaga 

keberkelanjutannya (Streimikiene et al., 

2021). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan bahwa tipologi desa-desa 

wisata di Provinsi Bangka Belitung 

menunjukkan terdapat tiga kategori desa 

wisata, yaitu rintisan, berkembang dan 

maju. Terdapat 4 desa wisata yang sudah 

dikategorikan maju yaitu Desa Terong 

dan Desa Keciput di Kabupaten Belitung; 

serta Desa Air Putih dan Desa Pelangas di 

Kabupetan Bangka Barat. Desa wisata 

tersebut adalah desa-desa wisata yang 

pernah mendapatkan penghargaan di 

Anugerah Desa Wisata Indonesia 

(ADWI).  

Atraksi desa-desa wisata di 

Provinsi Bangka Belitung didominasi oleh 

wisata alam pantai, serta wisata budaya. 

Semakin tinggi tingkat desa wisata 

semakin banyak objek wisata yang 

ditawarkan. Aspek aksesibilitas desa-desa 

wisata di Provinsi Bangka Belitung dalam 

kondisi cukup baik. Hal ini dapat dilihat 

dari sarana jalan yang memiliki kondisi 

baik mulai dari jalan arteri, kolektor, 

maupun jalan lingkungan; jenis 

perkerasan jalan yang mayoritas adalah 

aspal dan beton dengan kondisi yang baik 

dan dapat dilalui sepanjang tahun; serta 

penerangan jalan juga sudah cukup 

tersedia dan memadahi. Akses menuju 

desa-desa wisata di Provinsi Bangka 

Belitung juga telah didukung dengan 

transportasi umum seperti bus, angkutan 

kota (angkot), ojek, travel, serta kapal 

penyebrangan. Meskipun hanya 78% desa 

wisata yang telah memiliki jalur 

trasnportasi umum dan beroperasi hanya 

di pagi-siang hari.  

Amenitas desa-desa wisata di 

Provinsi Bangka Belitung dapat 

dikategorikan cukup lengkap. Hal ini 

ditunjukkan oleh data yang menjelaskan 

bahwa seluruh desa wisata telah teraliri 

listrik; pemenuhan air minum diperolah 

dari air kemasan, pemenuhan air bersih 

MCK dari air sumur/tanah; telah terdapat 

menara BTS dan berbagai jenis operator 

seluler yang mensuplai kebutuhan 

jaringan internet dan telepon meski pada 

sebagian kecil desa wisata memiliki 

sinyal yang lemah; serta telah memiliki 

sanitasi yang baik pada seluruh desa 

wisata. Fasilitas penunjang lainnya seperti 

tempat makan, tempat penginapan, dan 

tempat oleh-oleh juga telah dimiliki 

masing-masing desa wisata. Selain itu 

juga terdapat berbagai industri kecil dan 

menengah yang menjadi pendukung 

penyedia souvenir/oleh-oleh bagi 

pengunjung.  
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